MINGGU PAHING, 5 FEBRUARI 2023
(14 REJEB 1956)

Yadaubatan Rakyat

"KEDAULATAN RAKYAT”
HALAMAN 7

PERTANYAAN MI JUMBO BERHADIAH NO 973

MENDATAR : 1.Jenis topi.
6.Ruang tunggu di stasiun.
9.Tempat penampungan yang
lokasinya khusus. 11.Sejenis.
14.Semangat. 18.Hasutan.
21.Buku petunjuk dalam pamer-

an. 22.Bersemangat. 23.Razia.

MELATIH INGATAN JUMBO BERHADIAH

KETENTUAN MENEBAK MIJ

1. Jawaban ditulis di kartupos,
tempeli Kupon Ml Jumbo 973

2. Paling lambat diterima 2
minggu setelah pemuatan.

3. Akan dipilih 2 pemenang,
masing-masing Rp 75.000,-

24 Belacan. 28.Festival. 31.Tun-

tutan. 34.Cantik. 38.Bakat. Jawaban Ml Jumbo 970
41.Tingkatan. 42.Upaya menge- MENDATAR_: B 1.Lenso.
nalkan produk. 43.Insan. 46.Am- 6.0plah. 9.Definitif. 11 .KOI:]ta.k.
pu. 50.Lamar. 53.Pembangun 14-Antero. 18.0ptimis.
(Ing). 54.Karakter. 55.Gema. 21.Maritim. 22 Raksasa.
23.Analogi. 24 Retina.
28.Undang. 31.Sekutu.
MENURUN: 2.Ukuran luas. 2‘1‘-'Sretam- 32-23;318”3';-
3.Satu. 4.Pulau Dewata. 5.Jiwa. 4 3'Kggskaar;a4 6 Tiarap Sgﬁjr:‘lf
géliidagnkerg]gé:{:azz;lli?:r: 53.Dedikatif. 54.Mirip. 55.Mepet.
umum. 10.Negara adikuasa. .
11.Pembatas. 12Kutip. , MENURUN: 2.Ego. 3.Set.
13T £ 15Li 4 Kiat. 5.Diam. 7.Pot. 8.Aur.
] 6'@?22 ‘;‘;Cge'lera ' (|Irr$ 9.DK. 10.Fa. 11.Kamar. 12.Norit.

13.Antan. 15.Noken. 16.Erata.
17.0rang. 18.0ma. 19.1ll. 20.Sri.
25.Ende. 26.llmu. 27.Ampu.

18.Yang lalu (Ing). 19.Diulang :
tarian khas Batak. 20.0Organisasi

dokter kita. 25.Pulau di 5g ympi. 29.Date. 30.Nusa.
Indonesia Timur. 26.Makna. 31 gesat. 32.Kuasa. 33.Tiara.
27.Sari. 28.Puncak  (Ing). 35 Royal. 36.Tiris. 37.Motif.

29.Deru (Ing). 30.Bagian dari
pohon. 31.Per. 32.Kereta api
(ing). 33.Sebelum sore. 35.Tak
sesuai kenyataan. 36.Bau.
37.Tak dikenal. 38.Regu.

38.Sak. 39.Era. 40.Kir. 44.Laik.
45.Kuas. 47.1si. 48.RRI. 49.PD.
50.If. 51.Use. 52.1de.

Pemenang MI Jumbo 970

39.Nama pohon. 40.Kata tanya. 1.Purwadji, Janti Lor Rt
44 Butuh (Ing). 45.Pelan (Ing).  58/21, Jatisarono, Nanggulan,
47.Utama. 48.Lubang di kaki Kulonprogo 55671.

bukit. 49.Plat nomor kendaraan
Solo. 50.Pekerjaan Rumah
(Singk). 51. Akhiran kata ganti
orang ketiga tunggal. 52. Tidak.

I UEONII DTS

2.Benedictis Bintoro Y, J/
Cenderawasih Ill/2, Manahan Rt
001/007, Banjarsari, Manahan
Solo 57139.

Berlaku 5 - 11 Februari 2023

Pefrb;-'if-mmm;g,a;m Oleh Ki Giri Leksono

Aries
21 Maret - 20 April
BAKAL ada tawaran menan-
tang, semua tergantung anda. ;
Sebaiknya cermat, sebelum kemu- .

Libra
23 September - 22 Oktober
COBA libatkan orang terper-
caya, untuk ikut menyelesaikan.
Ini soal tanggungjawab besar

Cancer
22 Juni - 22 Juli
CERMATI sebelum menentukan
langkah, karena waktu telah mem-
buat berbeda. Banyak yang sudah

Capricornus
2 Desember - 20 Januari
JANGAN tergoda masa lalu,
karena suasanya sudah berbeda.
» Anda cuma harus beri perhatian

1{4?/, { ekstra. Kata kuncinya adalah dian anda menentukan langkah. %5\* berubah, karenanya anda perlu jeli % yang sangat menarik. Keuangan
: _.- kesabaran. Keuangan : Untuk Sabar kata kuncinya. Keuangan : 3.;;@)'# memilih. Keuangan : Masih ter- %gm? : Cukup melegakan, tapi jangan
Cwrcomw  Urusan penting, jangan pelit. Hitung lagi lebih rinci. Kesehatan: CANCER atasi. Kesehatan: Hindari makan Lo boros. Kesehatan: Makan yang

Kesehatan: Soal pencernaan. Soal mata.Asmara: Saling introspeksi diri berlemak. Asmara: Memang jarak Ligra teratur. Asmara: Lancar saja.

Asmara: Jalan saja. bisa berpengaruh.

Aquarius Taurus Leo Scorpio
21 Januari- 20 Februari 21 April - 21 Mei 23 Juli - 22 Agustus 23 Oktober- 21 November
JANGAN campuri persoalan COBA introspeksi supaya hasil- JANGAN menutup diri dari PEKERJAAN yang menan-
yang bukan urusan anda, itu nya lebih baik. Ada tantangan kritik. Siapa tahu, justru tang, tetapi membutuhkan per-
sensitif. Juga tak perlu terburu- menarik sebelum anda tentukan banyak membantu untuk lakuan istimewa agar tetap terja-

ga semuanya. Aturan kali ini sa-
ngat kuat. Keuangan: Pintarlah
membagi. Kesehatan : Waspadai
pencernaan. Asmara: Percayakan
pada dia saja.

menentukan langkah. Ini pelu-
ang menarik. Keuangan
Cobalah hitung lagi lebih detail.
Kesehatan: Jaga tenggorokan.
Asmara: Pikirkan lagi rencana itu.

\' lebih cermat. Lakukan sesuatu, ja-
4% ngan terlambat. Keuangan

*" Rezeki bisa dari mana-mana.
Kesehatan: Istirahat itu perlu.
Asmara : Saatnya menentukan

buru menyelesaikan persoalan,
jika anda belum tahu benar.
Keuangan Harus tegas.
Kesehatan: Makan tepat waktu.
Asmara: Jalani saja.

A quaRius

Sagitarius
22 November - 21 Desember
JALANI saja yang sudah
ada, karena perlu perhatian

Gemini
22 Mei - 21 Juni
IDEALISME dan sikap kon-
sisten diperlukan. Gampang

Virgo
23 Agustus - 22 September
SEBAIKNYA tetap cermat,
agar langkah anda yakin. Sebab

Pisces
21 Februari - 20 Maret
BUAT apa dipikir terus? Jalani
seperti biasanya, karena manusia

memang tak pernah sempurna. berpaling, justru bisa berakibat ‘;‘ \J i kali ini, dampaknya cukup mem- serius. Buang jauh rasa minder.
Bersikap konsisten lebih baik. kurang baik, karena masalahnya “& . pengaruhi langkah berikutnya. Sebaiknya rencanakan lebih
Keuangan: Mulailah jangan berkait erat. Keuangan: Jangan , wiyl Keuangan : Rezeki sering tak bisa cermat. Keuangan : Banyak ha-
boros. Kesehatan: Menyangkut ' mudah tergoda. Kesehatan: + diduga. Kesehatan: Imbangi de- rapan dalam minggu ini.
pernapasan. Asmara: Bakal kian Gewm Kurangi makanan berlemak. 3}1&%‘4{, # ngan olahraga. Asmara: Sikapi de- Kesehatan: Soal perut. Asmara:

mesra. Asmara: Sudahlah, lupakan masa lalu. ngan santai, jangan emosi. Tenang saja, semua lancar.

K

rya SH Mintardja

ILUSTRASI JOKO SANTOSO

“SEBENTAR lagi, aku akan kehi-
langan kekuatan untuk melawannya,”ia
berdesis oleh kesadarannya bahwa ter-
nyata setelah ia sakit kekuatannya masih
belum pulih seluruhnya.

Agung Sedayu dan Kiai Gringsing
pun menjadi semakin tegang pula
menyaksikan perkelahian itu. Meskipun
cambuk Swandaru sudah berhasil
melukai tubuh lawannya bahkan tidak
sekadar disatu dua tempat, namun ia
masih belum berhasil mengurangi ke-
tangkasan orang yang kekurus- kurusan
itu. Senjatanya yang beracun itu masih
tetap menyambar-nyambar dan mematuk
mengerikan.

Agung Sedayu yang hampir tidak da-
pat menguasai perasaan cemasnya, tanpa
sesadarnya bergeser maju. Tetapi gurunya
menggamitnya sambil berbisik, “Kita me-
nunggu sejenak. Aku melihat sesuatu.”

Agung Sedayu tertegun sejenak. Ia me-
mang tidak akan dapat begitu saja mema-
suki arena, karena meskipun tanpa berjan-
ji, adik seperguruannya seolah-olah sedang
melakukan perang tanding seorang lawan

seorang. Tetapi ia pasti tidak akan sampai
hati melihat kegagalan Swandaru yang
masih belum pulih kembali kekuatannya,
apalagi ia sudah harus berkelahi melawan
dua orang berturut-turut.

“Itu tidak adil,”berkata Agung Sedayu
di dalam hatinya.

Namun demikian ia tidak bergeser
maju lagi. Ia mematuhi pesan gurunya.

“Tetapi, apakah yang sudah dilihat
oleh Guru?”’pertanyaan itu telah tumbuh
di dalam hatinya.

Ketika ia berpaling sedikit, dilihatnya
gurunya mengamati perkelahian itu de-
ngan sangat tegangnya, seolah-olah ia se-
dang memperhitungkan setiap gerak dari
keduanya.

“Napas Adi Swandaru sudah hampir
putus, Guru,”’bisik Agung Sedayu. Kiai
Gringsing sama sekali tidak menyahut.
Tetapi ia masih mengikuti perkelahian
itu.

Agung Sedayu menarik napas dalam-
dalam. Kini ia pun memperhatikan setiap
gerak dari kedua belah pihak yang terjadi
di arena.

Swandaru masih tetap selalu bergeser
surut. Keringatnya telah membasahi selu-
ruh tubuhnya, sedang napasnya menjadi
semakin terengah-engah. Cambuknya su-
dah tidak begitu lincah lagi, meskipun di
saat-saat yang berbahaya, Swandaru
masih dapat menghentakkan tangannya,
dan di tubuh lawannya bertambah lagi
seleret luka.

Sejenak kemudian agaknya perkela-
hian itu sudah memanjat sampai ke pun-
caknya. Orang yang kekurus-kurusan itu
menjadi semakin liar. Ia semakin mende-
sak maju, sedang rantainya yang berujung
bola besi bergerigi sebesar kemiri, berpu-
taran semakin cepat. Namun untuk mem-
pertahankan dirinya, Swandaru pun telah
mengerahkan segenap tenaganya. Un-
tunglah bahwa pikirannya masih tetap
tenang, sehingga meskipun tidak sekuat
semula, tetapi ia masih mampu melihat
kelemahan-kelemahan pada lawannya
yang akhirnya menjadi seperti orang
kesurupan itu, yang tidak menghiraukan
lagi dirinya, betapapun cambuk Swanda-
ru melecut tubuhnya. (Bersambung)-f



